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BAB IV 

HASIL PENELITIAN  

Keterlibatan Masyarakat Dengan Lembaga Pendidikan Di 

Kampung Cisampih Rt.001, Rw. 004, Desa Pasindangan, Kecamatan  

Cileles, Kabupaten Lebak-Banten 

A. Perkembangan lembaga Pendidikan anak usia dini di Kampung 

Cisampih, Desa Pasindangan, Kecamatan Cileles, Kabupaten 

Lebak-Banten  

Peneliti akan membahas gambaran umum mengenai perkembangan 

lembaga Pendidikan anak usia dini, jika dilihat dari segi umumnya Desa 

Pasindangan masih memiliki dua lembaga Pendidikan anak usia dini, dan 

salah satunya yang berada di Kampung Cisampih ini, lembaga 

Pendidikan anak usia dini ini pada awal tahun 2007 masih menginduk 

pada Sekolah Dasar yakni SDN 01 Pasindangan, kepala sekolahnya pun 

masih satu  lingkup dengan SDN 01 Pasindangan, dan bangunan yang 

dimiliki lembaga Pendidikan anak usia dini ini masih milik SDN 01 

Pasindangan, yakni ruangan perpustakaan yang di hibahkan untuk 

bangunan Pendidikan anak usia dini, dengan berjalannya waktu dari segi 

kepemimpinan mengalami pergantian kepala sekolah pada tahun 2010,  

awalnya kepala sekolahpun masih menginduk dengan SDN 01 

Pasindangan, namun pada tahun 2010 ini tidak lagi menginduk pada 
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sekolah dasar, meski dari segi bangunan sampai saat ini masih 

menggunakan bangunan perpustakaan sekolah dasar, bangunan tersebut 

sudah di hibahkan oleh lembaga Pendidikan Sekolah Dasar untuk 

bangunan Pendidikan anak usia dini. 

 Pada awal berdiri tenagan pendidik yang di miliki lembaga 

pendidikan anak usia dini yakni 2 tenaga pendidik namun pada tahun 

2010 bertambah menjadi  3 tenaga pendidik dan pada tahun 2015 samapi 

sekarang memiliki 4 tenaga pendidik, serta pada awal berdiri  memiliki 

siswa sebanyak 15 siswa namun dari tahun ketahun mengalami 

penambahan siswa dan untuk saat ini memiliki siswa sebanyak 30 siswa 

yang di bagi menjadi 2 kelompok yakni kelompok A dan B jika 

kelompok A mulai dari usia 4-5 tahun dan kelompok B mulai dari usia 5-

6 tahun, Dan pada tahun 2015 lembaga pendidikan anak usia dini 

memiliki sarana prasana yang dapat menunjang pendidikan anak usia 

dini, adapun prasarana baik indor maupun outdor, sarana prasarana indor 

yakni  kursi, meja, alat bantu untuk berhitung, membaca, menulis dan 

bermain anak, Adapun sarana prasarana autdoor yakni seluncuran yang 

dapat di guankan anak untuk bermain di waktu istirahat, pada awal 

berdirinya lembaga Pendidikan anak usia dini di Kampung Cismapih ini 

tidak memiliki sarana prasarana yang dapat menunjang pendidikan anak 

seiring berjalanya waktu sarana prasarana ini dapat dimiliki lembaga. 
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 Adapun manajemen yang digunakan dalam pengembangan lembaga 

Pendidikan anak usia dini, yaitu dengan manajemen pengelolaan baik 

dari segi pembalajaran, pengajaran dan pengelolan lingkungan baik 

indoor maupun outdoor, pembinaan baik pembinaan yang diberikan pada 

guru maupun anak wali murid, serta memberikan pengarah baik pada 

guru maupun anak murid, Adapun ruang linngkup manajemen pada 

lembaga Pendidikan anak usia dini yang ada di Kampung Cisampih ini 

dilakukan apada awal pendirian sekolah, tata kelola, hingga perkembagan 

lembaga adaapun manajemen-manjemen ruang lingkup lembaga ini 

diarahkan pada manajemen kurikulum PAUD, manajemen pendidikan 

dan tenaga pendidikan, manajemen anak didik dilembaga PAUD, 

manajemen sarana prasarana, manajemen input dan output dan 

manjemen pengawasan, Adapun tujuan yamg digunakan di lembaga 

Pendidikan anak usia dini di Kampung Cisampih ini agara 

manajemennya lebih efektif, dan efesien, dan prinsip dalam manajemnya 

yakni komitmen dan ketegasan, professional, komunikasi dan kordinasi, 

serta kompetisi. 

 Adapun fungsi manajemen yang digunakan digunakanya yakni 

perencanaan, perorganisasian, kepemimpinan dan pengawasan. 

Sebelumnya manajemen yang digunakan dilembaga ini tidak sepesifik 

sekarang ini namun karna kepala sekolah dan guru-guru sering mengikuti 
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pelatihan serta adanya program pelatiahan untuk guru paud, pengelolan 

lembaga dapat di atur sedemikian rupa, Adapun kurikulum yang 

digunakan pada lembaga Pendidikan anak usia dni di Kampung cisampih 

ini mengukuti dengan berjalanya peraturan kurikulum dari pemerintah 

dan untuk saat ini kurukulum yang di gunakan yakni kurikulum 2013, 

Adapun model peebelajaran yang digunakan di lembaga yakni model 

klasikal yang mana dalam model pemebelajaran ini guru yang lebih 

berperan aktif dibanding anak, serta disatukan dalam satu kelas dan lebih 

terfokus pada pembelajaran saja dan sesekali dilakukan intaksi tanya 

jawab anatara guru dan murid.  

 Adapun keterlibatan masyarakat dalam perkembangan lembaga 

Pendidikan anak usia dini ini memang masyarakat tidak terlalu terlibat 

dalam perkembangan lembaga namun masyarakat memberikan dukungan 

yang baik dengan adanya lembaga Pendidikan anak usia dini di 

Kampung Cisampih ini, baik dari orang tua, tokoh masyarakat, komite 

sekolah, kiyai, dan pemuda serta pemudi dukungan yang diberikan oleh 

orang tua, dan komite sekolah yakni respon yang baik terhadap lembaga 

Pendidikan anak usia dini, serta memberikan dukungan terhadap 

perkembangan lembag Pendidikan anak usia dini.  
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Keterlibatan dari orang tua yakni memberikan ide-ide saat di 

adakanya rapat di sekolah, sperti rapat semesteran dan kegiatan-kegitan 

semsteran seperti di adakanya manasik haji orang tua di sertakan dalam 

rapat tersebut agar memberikan saran mengenai kegiatan mansik haji, 

dan orang tuapun ikut terlibat saat kegiatan manasik haji itu di adakan 

saat anak mengelilingi ka’bah dan lari-lari kecil orang tualah yang 

menuntun anaknya, begitupun dengan komite dan tokoh masyarakat 

yakni mengikuti rapat-rapat tahun yang di adakan di sekolah yakni dalam 

rangka perpisahan siswa pada kegiatan inilah komite dan tokoh 

masyarakat ikut terlibat.  

Adapun peran kiyai dalam keterilibatan lembaga pendidikan anak 

usia dini ini ikut terlibat dalam finansial dan memberikan respon yang 

baik dengan adanya lembaga pendidikan anak usia dini ini, dan 

keterlibatan dari para pemuda dan pemudi yakni membatu 

mengsosialisaikan lembaga pendidikan anak usia dini, adapun yang tidak 

menyekolahkan anaknya ke lembaga Pendidikan anak usia dini bukan 

tidak mendukung dengan adanya lembaga Pendidikan anak usia dini ini 

akan tetapi orang tua tidak memilik waktu untuk mengantarkan anaknya, 

karena orang tua bekerja di kebun dan adanya faktor penghambat yakni 

kurangnya finansial untuk memenuhi kebutuhan anak untuk sekolah pada 

lembaga Pendidikan anak usia dini, sehingga orang tua hanya 
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memberikan pendidikan di rumah saja setelah usia tujuh tahun baru 

anaknya akan di masukan di lembaga sekolah dasar. 
1
 

Table 1.4 

Perkembangan lembaga Pendidikan anak usia dini di Kampung 

Cisampih 

                                                           
1
 Hasil wawancara dengan kepala sekolah , pada tanggal 22 Maret  pukul 

09.00 WIB di Kampung. Cisampih, Desa. Pasindagan, Kecamatan. Cileles, 

Kabupaten. Lebak-Banten 
 

NO Aspek  

perkembangan 

Perkembangan Tahun 

perkembanga 

lembaga 

pendidikan 

1.  Sara prasarana Berkembang, baik 

sarana prasarana indoor 

maupun outdor  

2015 

2.  Tenaga Pendidik 

dan pendidik 

Awal berdiri memiliki 2 

tenagan pendidik, lalu 

bertambah menjadi 3 

dan saat ini memiliki 4 

tengan pendidik, dan 

2010 
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untuk penididik dari 

tahun ketahun 

mengalami 

peningkatan, pada awal 

berdiri memiliki 15 

siswa dan saat ini 

memiliki 30 siswa 

3.  Manajemen 

pengelolaan 

lembaga 

Berkembang baik dari 

segi ruang lingkup, 

manajemen kurikulum 

paud, manajemen 

Pendidikan dan tenaga 

Pendidikan, manajemen 

anak didik dilembaga 

paud, manajemen 

sarana prasarana, 

manajemen input dan 

output dan manjemen 

pengawasan. 

2015 

4.  Kurikulum  Berkembang dapat 

mengikuti kurikulum 

2015 
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B. Keterlibatan masyarakat dalam pengembangan lembaga Pendidikan 

anak usia dini di Kampung Cisampih, Desa Pasindangan, Kecamatan 

Cileles, Kabupaten Lebak-Banten 

Peneliti membahas tentang gambaran umum tentang keterlibatan 

masyarakat dalam pengembangan lembaga pendidikan anak usia dini di 

Kampung Cisampih, sebelum memahami keterlibatan masyarakat dalam 

pengembangan Pendidikan anak usia dini akan dibahas terelebih dahulu 

mengenai pengembangan masyarakat dalam memahami Pendidikan anak 

usia dini, jadi masyarakat Kampung Cisampih ini dapat di katakakan sebegai 

masyarakat yang berkembang dalam memahami arti pentingnya Pendidikan 

anak usia dini, jika dikaitkan dengan keterlibatan masyarakat dalam 

pengembangan lembaga pendidikan anak usia dini.  

dari aturan pemerintah 

yakni menggunakan 

kurikulum 2013.  

5.  Model 

pembelajaran  

Berkembang dari segi 

pembelajaranya namun 

masih menggunakan 

model pembelajaran 

klasikal.  

2015 
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 Jadi masayarakat Kampung Cisampih ikut terlibat dalam 

pengembangan lembaga pendidik ini hanya sebatas dukungan yang baik 

dengan adanya lembaga Pendidikan anak usia dini ini , yakni ikut terlibat 

dalam menyekolahkan akanya, memberi tahu adanya Lembaga Pendidikan 

anak usia dini, dan respon yang baik  terhadapa Lembaga penidikan anak 

usia dini. 

 Adapun masayarakat yang ikut terlibat yakni tokoh masyarakat, 

orang tua yang menyekolahkan anaknya di lembaga pendidikan anak usia 

dini, komite sekolah, kiyai,  pemuda dan pemudi, dan tokoh masyarakat serat 

komite sekolah masih satu orang yang sama, tokoh masyarakat hanya 

memahami bahwa tugasnya dalam keterlibatan pendidikan hanya sebatas 

mendukung dari setiap program lembaga yang di adakan di sekolah, tokoh 

masyarakat hanya terlibat saat ada kelulusan sekolah dan hanya sebatas tamu 

undagan di pelulusan sekolah sebagai komite sekolah, orang tua para wali 

murid, para orang tua ini hanya mengantar dan melihat anaknya bersekolah 

tanpa adanya keterlibatan dalam kelembagaan pendidikan, kiyai Nursa’ad 

ikut terlibat dalam segi pemikiran, finansial dan dukugan yang baik terhadap 

lembaga pendidikan anak usia dini serta dukungan yang baik pula oleh para 
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pemuda dan pemudi yang ikut mengsosialisasikan adanya lembaga 

pendidikan anak usia dini di Kampung Cisampih.
2
  

Begitupun di jelaskan bahwasanya jenis masayrakat yang ikut terlibat 

dalam pengembangan lembag Pendidikan anak usia dini  beberapa  

kelompok  masyarakat  yang   dapat   dijadikan   sasaran   program   

hubungan   taman   kanak-kanak dan masyarakat yaitu: Keluarga, Badan   

Pembantu   Penyelenggara Pendidikan  (sekarang  komite sekolah), 

Gabungan Organisasi Penyelenggara Taman Kanak-Kanak, Ikatan Guru 

Taman Kanak-Kanak Indonesia, Instansi  terkait  yang  meliputi  

Departemen  Kesehatan,  Departemen  Sosial, Departemen    Penerangan,    

Polri,    serta    Kantor    Menteri    Kependudukan dan Lingkungan Hidup  

Tokoh masyarakat yang meliputi ulama, kiai, dan perangkat desa Kelompok-

kelompok  masyarakat  yang  meliputi  kelompok  budaya, kelompok politik, 

kelompok ekonomi,    kelompok keagamaan, kelompok ahli, dan kelompok 

kesejahteraan warga masyarakat lainnya.  

Dari jenis masyarakat yang di paparkan ini maka diharapkan segala 

unsur yang ikut terkait dalam pengembangan lembaga ini dapat bekerja sama 

dengan baik dalam rangka meningkatkan Pendidikan anak usia dini yang 

lebih baik lagi serta Pendidikan anak usia dini di Kampung Cisampih ini 

dapat ditingkatkan lagi baik dari unsur pendukung dalam pengembangan 

                                                           
2
 Hasil observasi di Kampung Cisampih, Desa Pasindagan, Kecamatan 

Cileles, Kabupaten Lebak-Banten  22 januari 2021 
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lembaga pendidikan maupun antusia terhadap lembaga pendidikan anak usia 

dini semakin baik.  

Begitupun pengembangan lembaga pendidikan anak usia dini dalam 

keterlibatan masyarakat di Kampung Cisampih ini jika dilihat dari dari tahun 

ketahun dapat di katkan tahun 2019 ini masyarakat meyadari arti pentingnya 

pemdidikan anak usia dini dan keterlibatan masyarakat dari tahun ketahun 

dapat meningkat, pada tahun-tahun sebelumnya masyarakat Kampung 

Cisampih ini yang menyekolahkan anak-anak nya pada lembaga Pendidikan 

anak usia dini dapat dihitung karena tidak adanya kesadaran masyarakat 

mengenai arti pentingnya Pendidikan anak usia dini, namun dari tahun 

ketahun masyarakat Kampung Cisampih ini menyadari arti penting 

Pendidikan anak usia dini. namun masih banyak masyarakat yang tidak 

meyekolahkan anaknya pada Lembaga Pendidikan anak usia dini. dan jika 

dilihat dari undang-undang dasar  Republik Indonesia yakni No  20  Tahun  

2003  tentang   pendidikan   Nasional,  menjelaskan bahwa: Pendidikan anak 

usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak 

lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui  pemberian  

rangsangan  pendidikan  untuk  membantu  pertumbuhan  dan perkembangan 
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jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 

pendidikan  lebih  lanjut
3
.  

Jika dilihat dari undang-undang No 20 Tahun 2003 ini begitu pentingnya 

arti pendidikan sejak dini dapat membantu dalam pemberian rangsangan, 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani anak, tentu ini semua 

harus di dasari dengan pendidikan yang baik sejak dini, maka dengan ini arti 

pentingnya Pendidikan anak usia dini ini sangatlah penting untuk dirangsang 

sejak dini pada anak dan pemberian rangsangan itu tentunya di dasari dengan 

pendidikan yang baik pula untuk anak. 

Adapun bentuk-bentuk keterlibatan masyarakat Kampun Cisampih dalam 

lembaga Pendidikan anak usia dini yaitu berupa dukungan yang baik dengan 

adanya lembaga pendidikan anak usia dini salah satu bentuk partisipasi 

masyarkat yakni berupa dukungan dengan meyekolahkan anaknya 

kelembaga Pendidikan anak usia dini. Namun seharusnya dukungan yang 

harus dilakukan masyarakat yakni masyarakat ikut  terlibat  dalam 

mengambil keputusan, akan tetapi masayarakt berada dalam hubungan yang 

mana masyarakat berada sebagai status bawahan atau pengikut dari suatu 

pihak yang mana masyarakat ikut terlibat. Lalu masyarakat  yang memiliki 

prakasa yang mana masyarakat lainya ikut berpartisispasi tidak adanya 

perbedaan yang baik anggota mapun ketua forum.   

                                                           
3
 Undang-Undang republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 

14 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, 2.  
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Masyarakat Kampung Cisampih ini ikut terlibat dalam mengambil 

keputusan jika di adakan rapat semesteran saja selebihnya keputusan lainya 

di ambil dari kebijkaan lembaga saja dan masyarakat hanya mengikuti aturan 

yang sudah di sepakati oleh lembaga pendidikan.  Dan bentuk keterlibatan 

tokoh masyarakat pada lembaga Pendidikan anak usia dini yakni dengan ikut 

berpartisipasi dalam acara pelepasan sekolah.  

Adapun manfa’at yang di rasakan masyarakat dengan adanya lembaga 

Pendidikan anak usia dini ini yakni anak-anak memiliki tempat untuk 

meyalurkan potensinya dalam mengembangkan bakat potensialnya, dengan 

adanya Lembaga Pendidikan anak usia dini anak-anak yang berada di usia 5-

6 tahun dapat melatih dirinya dengan bersekolah, karena kebanyakan anak-

anak usia dini di Kampung cisampih ini jika tidak disekolahkan ia akan lebih 

asik dengan bermain-main saja tidak adanya kebermanfa’atan untuk anak, 

begitupun para orang tua berpendapat bahwasanya anak-anak akan lenih 

terkontrol lagi jika disekolah karena waktu yang anak gunaka selama dari 

jam 8-10 dapat dilakukan dengan aktifitas yang bermanfa’at selain itu anak-

anak memiliki waktu bermain yang edukatif selama disekolah. manfa’at dari 

partisipasi masyarakat ialah  : menuju masyarakat yang lebih bertanggung  

jawab, meningkatkan proses belajar, meneliminir perasaan terasing, 

menimbulkan  dukungan  dan  penerimaan dari rencana pemerintah, 

menciptakan kesadaran politik, keputusan dari hasil partisipasi 
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mencerminkan kebutuhan dan kepentingan masyarakat, menjadi sumber dari 

informasi  yang berguna  merupakan  komitmen sistem demokrasi. Jika 

dilihat dari kebermanfaatan ini maka dapat ditarik kesimpulan bahwasanya 

penting sekali adanya lembaga Pendidikan anak usia dini bagi masyarakat 

karena masyarakat ikut terlibat dalam mengembangan Pendidikan anak usia 

dini, dan peran dari masyarakat pula yang dapat mengembangankan 

pendidikan dengan adanya masyarakat pendidikan dapat berkembang dengan 

baik dengan adanya tangung jawab dari masyarakat.  

a. Pemahaman keterlibatan dalam pengembangan lembaga Pendidikan anak 

usia dini yang dilakukan dengan wawancara dengan tokoh masyarakat yaitu 

hanya sebatas komite sekolah dalam lembaga Pendidikan dan mengikuti 

keputusan yang dibuat lembaga dan orang tua yang meyekolahkan anaknya 

kelembaga Pendidikan anak usia dini yakni berdasarkan hasi wawancara 

yang di lakukan oleh peneliti ialah dijawab oleh orang tua hanya sebatas 

pemahaman dengan meyekolahkan anak nya kelembaga pendidikan dan 

mengikuti rapat-rapat yang di agendakan setiap semesternya dengan 

lembaga, dan saat rapat orang tua pula ikut serta dengan menyampaikan 

gagasannya.  

b. Keterlibatan tokoh masyarakat serta komite sekolah dalam lembaga 

pendidikan anak usia dini  
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan melakukan 

wawancara dengan tokoh masyarakat di Kampung cisampih sejauh mana 

tokoh masyarakat ikut terlibat dalam pengembangan lembaga Pendidikan 

anak usia dini ini yakni hanya sebatas bantuan dari segi respon yang baik dan 

dukungan yang penuh terhadap pengembangan lembaga Pendidikan anak 

usia dini ini, Adapun keterlibatan yang dilakukan oleh orang tua ialah 

beruapa bantuan finansial yaitu dengan rajin mmebayar SPP pada lembaga 

Pendidikan, dan bantuan finansial lainya yaitu berupa iuran saat di adakan 

pelululusan dan itupun untuk kebutuhan anak-anak serta snack yang akan di 

berikan pada oarng tua, pembayaran itupun sudah di tentukan oleh lembaga 

dan jka ada orang tua yang memberikan lebih pada lembaga itu hanyalah 

orang tua yang berkecukupan dari segi finansialnya  lalu menayakan 

bagaimana perkembangan anaknya selama di sekolah dan itupun tidak semua 

orang tua ikut menanyakan terkait perkembangan anaknya. 

c. Manfaat yang dirasakan masyarakat dalam megembangkan lembaga 

pendidikan yaitu karena masyarakat hanya terlibata sebatas ikut rapat dalam 

semesteran ini jadi tidak begitu merasakan manfa’at yang benar-benar ikut 

dalam pengembangan lembaga pendidikan.  

d. Pemahaman dari tokoh masyarakat dalam mengembangkan lembaga 

pendidikan anak usia dini ialah  sejauh ini hanya ikut terlibat dalam 

mengembangkan lembaga untuk terus berkembang dan meberikan nilai-nilai 
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pendidikan yang baik untuk anak-anak dalam berproses untuk menempuh 

jalur pendidikan. 
4
 

e. Keterlibatan kiyai Nursaad dari masyarakat Kampung cisampih ini cukup 

berperan dalam pengembangan lembaga pendidikan anak usia dini 

bahwasanya kiyai Nursa'ad ini ikut mendukung dengan baik dengan adanya 

lembaga pendidikan anak usia dini dan selalu menghadiri acara yg di adakan 

di lembaga pendidikan anak usia dini. 

f. Keterlibatan dari pemuda dan pumdi di Kampung cisampih ini cukup 

berperan dalam meramaikan serta membantu mengsosialisasikan adanya 

lembaga pendidikan anak usia dini. 
5
 

Adapun jalur Pendidikan anak usia dini ini dibagi dalam beberapa 

kategori dalam penyelengaranya yang di kelompokan berdasarkan usia dan 

jenis layananya yang meliputi:  

a. layanan PAUD untuk usia sejak lahir samapai dengan 6 

tahun   terdiri atas Taman Penitipan Anak dan satuan PAUD 

sejenis (SPS)  dan yang sederajat. 

b. layanan PAUD untuk usia 2-4 tahun terdiri atas Kelompok 

Bermain (KB) dan yang sejenisnya.  

                                                           
4
 Hasil wawancara dengan orang tua dan tokoh masyarakat , pada tanggal 

13-14 Februari pukul 15.00 WIB di Kampung. Cisampih, Desa. Pasindagan, 

Kecamatan. Cileles, Kabupaten. Lebak-Banten 
 

5 Hasil wawancara dengan kiya Nursaad dan pemuda pemudi pada tanggal 2 

April pukul 14. 00 wib di Kampung. Cisampih, Desa Pasindagan, Kecamatan 

Cileles, Kabupaten Lebak-Banten 
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c. layanan PAUD untuk usia 4-6 tahun terdiri atas Taman 

Kanak-  kanak (TK)/ Raudhatul Athfal (RA)/ Bustanul 

Athfal (BA), dan yang sederajat. 
6
  

 

 Layanan Pendidikan anak usia dini tidak hanya semata-semata 

dilakukan di lembaga Pendidikan saja namun keterlibatan masyarkat 

sangatlah berpengaruh dalam proses pengembangan lembaga pendidikan 

maka dengan ini Pendidikan anak usia dini adalah tujuan bersama  untuk 

mencapai pendidikan yang lebih baik lagi dan tujuan  hubungan  pendidikan 

anak usia dini dan  masyarakat  adalah  agar  tercipta  kerja  sama  yang  baik  

antara  kedua belah pihak baik masyarakat maupun lembaga  dalam 

memajukan pendidikan anak usia dini, serta keterlibatan masyarakat ini 

dapat di akui dan disadari baik dari lembaga pendidikan maupun masyarakat 

yang dapat memajukan lembaga pendidikan denga bahu membahu untu terus 

meningkatkan arti pentingnya pendidikan anak usia dini yang dapat di sadari 

dan dipahimi bagi masyarakat dan lembaga pendidikan memiliki 

keterbukaan terhadap masyarakat.  

  Maka  dengan ini tujuan hubungan sekolah dengan masyarakat 

adalah dapat Mengenalkan pentingnya pendidikan bagi masyarakat , lalu 

mendapatkan  dukungan  dan  bantuan  moral  maupun  finansial  yang  

diperlukan bagi pengembangan pendidikan,  dapat memberikan informasi 

                                                           
6
 Peraturan Mentri dan Kebudayaan RI, NO. 146 Tahun 2014, Tentang 

Kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini, (Kementrian Pendidikan dan Kebudayan, 

2015) 2 
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kepada masyarakat tentang isi dan pelaksanaan program lembaga, lalu 

memperkaya atau  memperluas   program  lembaga pendidikan yang dapat di 

sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan masyarakat, serta dapat 

mengembangkan  kerjasama  yang   lebih   erat   antara   keluarga   dan   

lembaga pendidikan dalam mendidik anak-anak.  

Table 1.5 

Keterlibatan Masyarakat Dalam Pengembangan Lembaga Pendidikan 

Anak Usia Dini Di Kampung Cisampih 

No Pihak-pihak yang terlibat Kontribusi pengembangan lembaga 

pendidikan 

1.  Orang tua a. Menyekolahkan anak-anaknya 

ke lembaga Pendidikan 

b. Menyampaikan gagasan saat 

rapt sekolah 

c. Bantuan finansial yakni 

dengan membayar iuran SPP 

dan keperluan lainya yang 

berkaitan dengan pembayaran 

sekolah 

2.  Komite sekolah Memberikan respon dan dukungan 

yang baik terhadap pengembangan 
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lembaga. Ikut serta dalam acara 

kenaikan kelas,dan rapat semsteran 

 

3.  Tokoh masyarakat Memberikan dukungan prnuh 

terhadap perkembangan lembaga  

4.  Kiyai Nursaad di 

kampung Cisampih 

Memberikan partisipasi yang baik 

terhadap perkembangan dan adanya 

lembaga pendidikan anak usia dini 

dan membantu dalam acara kenaikan 

kelas baik dari segi finansial maupun 

dukungan terhadap lembaga 

5.  Pemuda dan pemudi Membatu mensosialisasikan lembaga 

untuk berkembang 

 

C. Faktor-Faktor pendukung dan penghambat pengembangan lembaga 

Pendidikan anak usia dini di Kampung Cisampih, Desa Pasindangan, 

Kecamatan Cileles, Kabupaten Lebak-Banten 

Faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam pengembanga  lembaga 

pendidikan anak usia dini di Kampung Cisampih ini sangkatlah beragama 

baik dari faktor pendukung maupun faktor penghambatnya maka dengan ini 

pendidikan anak usia dini di Kampung Cisampih ini tentunya msayarakat 

memiliki alasan yang kuat terhadap faktor pendukung dan penghambat 
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dalam memperhatikan pendidikan sejak dini, dan peneliti dapat 

menyimpulkan dari hasil observasi dan wawancara yang di lakukan maka 

dapat di simpulakn mengenai faktor pendukung dan penghambat pada 

keterlibatan masyarakat dalan pengembangan lembaga pendidikan anak usia 

dini yakni sebagai berikut:  

a. faktor pendukung keterlibatan masyarakat dalam pengembangan 

lembaga pendidikan anak usia dini di Kampung cisampih yakni 

sebagai berikut: 

1. Dukungan yang baik dari setiap elemen masyarakat terhadap 

pengembangan lembaga pendidikan anak usia dini. 

2.  Respon yang baik dari masyarakat dengan adanya lembaga 

pendidikan   anak usia dini. 

3. Apresiasi yang baik dari masyarakat terhadap pendidikan anak usia 

dini. 

4. Membantu dalam segi pemikiran jika di adakan rapat yang di 

adakan sekolah. 

5.  Membantu dalam finansial yakni dengan membayar spp setiap 

bulannya. 

6.  Menyekolahkan anaknya ke lembaga pendidikan anak usia dini. 

7.  Dan ikut terlibat dalam acara-acara yanh di adakan disekolah. 
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 Peneliti dapat menyimpulkan bahwasanya faktor pendukung yang di 

lakukan masyarakat ini hanya bantuan-bantuan kecil yang sekiranya dapat 

di lakukan untuk mengembangankan lembaga pendidikan anak usia dini 

namun dukungan dari masyarakat ini sangatlah berarti untuk 

pengembangan lembaga pendidikan anak usia dini karena dukungan sekecil 

apapun dapat membantu mengembangan lembaga pendidikan anak usia 

dini. 

b. faktor penghambat keterlibatan masyarakat dalam pengembangan 

lembaga pendidikan anak usia dini yakni sebagai berikut :  

1. Faktor ekonomi sehingga ada saja orang tua yang tidak menyekolahkan 

anaknya ke lembaga pendidikan anak usia dini karena faktor 

ekonomiyang tidak mencukupi sehingga anaknya hanya belajar 

dirumah saja, setelah anaknya usia 6 atau 7 tahun baru di masukan ke 

sekolah tingkat dasar, namun samapi saat ini memang ada sebagian 

orang tua yang tidak meyekolahkan anaknya terlebih dahulu ke 

lembaga Pendidikan anak usia dini karena faktor ekonomi namun itu 

hanya sebagian kecil saja  selebihnya banyak orang tua yang 

meyekolahkan anaknya kelembaga  Pendidikan anak  usia dini. 

Memang tidak bisa dipungkiri faktor ekonomi menjadi salah satu 

penghambat dalam keberlangsungan pendidikan apalagi Pendidikan 

anak usia dini perlu adanya biaya perbulan yang dimaksud (SPP) dan 
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belum lagi biaya tambahan lai seperti membeli kaos  olah raga, baju 

putih, baju  batik (seragam sekolah)yang biasa digunakan  saat hari-hari 

tertentu. 

2. Tidak memiliki waktu yang luang untuk mengantrakan anaknya pergi  

kesekolah dan banyak sebagian anak-anak yang ingin orang tuany 

untuk menunggu samapi pulang sekolah dan ini pula menjadi faktor 

penghambat orang tua yang tidak meyekolahkan anaknya ke lembaga  

Pendidikan anak usia dini. 

3. Masih banyak masyarakat yang tidak ikut terlibat dalam mengambil 

keputusan, pemikiran dan bantuan finansial karena memang faktor 

ekonomi yang tidak mendukung untuk ikut andil.  

Peneliti dapat menyimpulkan bahwasanya faktor penghambat dari 

keterlibatan masayrakat dalam meyekolahkan anaknya ke lembaga 

Pendidikan anak usia dini ada dua yakni faktor ekonomi dan dan fakor 

waktu, senada dengan pembahasan bahwasanya faktor penghambat yang 

dialami yaitu faktor kondisi fianansial masyarakat ataupun orangtua yang 

kurang menentu menjadikan masyarakat mengalami kesulitan dalam 

bantuam kepada Lembaga Pendidikan.   Adapun faktor penghambat dari 

tokoh masyarakat jika dari faktor penghambatnya yakni tidak adanya 
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keterlibatan tokoh masayarakt dalam mengambil keputusan baik dari segi 

pemikiran maupun finansial. 
7
 

 Masyarakat merupakan faktor pendukung  dalam lingkungan pendidikan 

dan memeiliki pengaruh besar dalam konteks padangan hidup, cita-cita anak 

bangsa, sosial budaya dan perkembangan dalam ilmu pengetahuan secara 

luas dengan adanya faktor dan dukungan dari masyarakat yang nantinya akan 

membawa kemajuan bagi masyarakat tersebut. Masyarakat pula memiliki 

peranan yang sangat penting dalam pencapai tujuan pendidikan nasional. 

Peran yang telah disumbangkan dalam rangka tujuan pendidikan nasional 

yaitu berupa ikut membantu menyelenggarakan pendidikan, membantu 

pengadaan tenaga, biaya, membantu pengembangan profesi baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Maka dengan ini dukungan apapun yang 

dilakukan masyarakat sangatlah membantu dalam proses pengembangan 

lembaga Pendidikan anak usia dini di Kampung cisampih ini , meskipun 

untuk saat ini yang dilakukan hanyalah berupa responsive yang baik terhadap 

pengembangan lembaga Pendidikan anak usia dini. Meskipun yang 

seharusnya dilakukan masyarakat dalam keterlibatan ini yakni partisipasi 

dari masyarakat dalam pendidikan tidak hanya terbatas pada pembiayaan, 

pendanaan fisik maupun material tetapi juga bantuan selain dana, fisik dan 

material.  

                                                           
7
 Hasil observasi di Kampung cisampih, Desa pasindagan, Kecamatan 

Cileles, Kabupaten Lebak-Banten 22 januari 2021 
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Keterlibatan masyarakat dalam proses penyelenggaraan pendidikan 

khususnya pendidikan bagi anak usia dini diharapkan dapat berdampak 

dalam menumbuhkan rasa memiliki dan bertanggung jawab dalam upaya 

pengembangan dan peningkatan kualitas pendidikan anak usia dini untuk 

kesejahteraan dalam lembaga pendidikan maupun masyarakat. Keterlibatan 

masyarakat sangatlah memiliki pengaruh besar bagi perkembangan duni 

pendidikan, dan memiliki timbal balik dari keduanya antara lembaga 

pendidikan dan masyarakat tidak ada yang dirugikan dan tidak ada yang 

diuntugkan krena memiliki peranan dan tujuan yang dapat mengsejahterakan 

bagi keduanya. Mengenai keterlibatan masyarakat dalam pendidikan adalah 

keterlibatan dalam segi mental dan emosional seorang atau kelompok 

masyarakat, untuk mengambil keputusan pembuatan kebijakan, perencanaan, 

pelaksanaan, pengawasan atau pengevaluasian pendidikan. Dan dilihat dari 

hasil observasi masyarakat Kampung cisampih ini dapat di katakana sebagai 

masyarakat yang berkembang dalam memahami segi pendidikan.  

Faktor pendukung dan penghamabat dari keterlibatan masyarakat ini 

yakni yang dari hasil wawancara yang dilakukan jika dilihat dari segi faktor 

pendukung masyarakat merasa lebih senang dengan adanya lembaga 

Pendidikan anak usia dini ini karena anak-anak lebih terkontrol dalam 

Pendidikan dan memberikan nilai baik bagi orang tua.  Adapun faktor 
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penghambat yang di rasakan masyarakat dari keterlibatan lembaga 

Pendidikan anak usia dini ini yakni dari segi finansila, tenaga dan pikiran.
8
 

Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan orang tua dan tokoh 

masyrakat mengenai faktor pendukung dan penghambat maka peneliti dapat 

menyimpulkan bahwasanya masyarakat masih banyak yang berkeluh kesah 

dengan keadaan ekonomi, dan masyrakat hanya dapat mendukung dengan 

semangat dan nilai yang baik terhadap lembaga pendidikan.  

 

                                                           
8
 Hasil wawancara dengan orang tua dan tokoh masyarakat , pada tanggal 

13-14 Februari  pukul 15.00 WIB di Kampung. Cisampih, Desa. Pasindagan, 

Kecamatan. Cileles, Kabupaten. Lebak-Banten 
 


